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 The weakening of the economy due to the COVID-19 pandemic can 
have a direct impact on the Roti MSMEs in Padangsambian Village, 
West Denpasar District. This causes demand and income to decrease. 
Solutions that can be done to overcome these problems are by 
providing education and training related to the use and creation of 
digital marketingaccounts as a tool to market SME Roti products in 
Padangsambian Village. The education provided is in the form of 
training on how to market products on social media, e-commerce, and 
websites correctly and correctly. Another program provided is 
assistance in creating e-commerce accounts and other digital 
marketingthat will be used for promotion. The chosen platform is media 
that has a large user network in Indonesia, namely Facebook, 
Instagram, and Shopee Food. The method used in this activity is 
training and mentoring. The result of this activity is the formation of 
digital marketingaccounts such as Facebook, Instagram, and also 
Shopee Food which is used to promote the production of MSME Roti 
so that it can increase sales revenue from production, the results of 
this service are very useful for MSME Roti to maintain their business 
amidst the COVID pandemic. -19 at this time. As a follow-up, it is 
hoped that the local village government will work together with third 
parties to provide training on marketing content creation, so that the 
accounts that have been created can be maximized to market SME 
Roti products. 

 Abstrak 

 Melemahnya ekonomi karena adanya pandemi COVID-19 dapat 
berdampak langsung terhadap UMKM Roti yang ada di Desa 
Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat. Hal tersebut 
menyebabkan permintaan dan pendapatan berkurang. Solusi yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 
memberikan edukasi dan pelatihan terkait dengan penggunaan dan 
pembuatan akun digital marketingsebagai alat untuk memasarkan 
produk UKM Roti di Desa Padangsambian. Edukasi yang diberikan 
berupa pelatihan mengenai cara memasarkan produk di media social, 
e-commerce, dan website dengan tepat dan benar. Program lain yang 
diberikan yaitu dengan asistensi pembuatan akun e-commerce dan 
digital marketingyang lainnya yang akan digunakan untuk 
promosi.Platform yang dipilih yaitu media yang memiliki jejaring 
pengguna besar di Indonesia, yaitu Facebook, Intagram, dan Shopee 
Food. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan 
dan pendampingan. Hasil dari kegiatan ini adalah  terbentuknya akun 
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digital marketingseperti Facebook, Instagram, dan juga Shopee Food 
yang digunakan untuk mempromosikan hasil produksi dari UMKM Roti 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan penjualan hasil produksi, 
hasil pengabdian ini sangat bermanfaat bagi UMKM Roti untuk 
mempertahankan usahanya di tengah pandemi COVID-19 saat ini. 
Sebagai tindak lanjut, diharapkan pemerintah desa setempat bekerja 
sama dengan pihak ketiga memberikan pelatihan pembuatan konten 
marketing, sehingga akun yang telah dibuat dapat dimaksimalkan 
untuk memasarkan produk UKM Roti. 

 

Cara mensitasi artikel: 
Widiawati, K., Wardani, K. D. K. A., & Gorda, A. A. N. E. S. (2022). Cara memasarkan produk UMKM pada masa COVID-
19 melalui media sosial. Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS), 5(3), 474–485. 
https://doi.org/10.33474/jipemas.v5i3.15413 
 

 
PENDAHULUAN 

Wabah COVID-19 tidak saja berakibat terhadap kesehatan warga 
Indonesia, tetapi juga pada bidang yang lainnya seperti dibidang pendidikan, 
sosial dan perekonomian masyarakat Indonesia. Seperti yang diketahui, saat 
ini perekonomian di Indonesia semakin melemah karena adanya Pandemic 
COVID-19. Melemahnya bidang ekonomi dapat berdampak langsung ke pelaku 
usaha UMKM yang menjalankan bisnisnya secara konvensional (Ekadjaja & 
Siswanto, 2021). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu bisnis yang 
dimiliki oleh sejumlah kelompok maupun badan usaha yang bergerak di 
berbagai bidang usaha yang telah memenuhi syarat sebagai usaha mikro 
(Wijoyo et al., 2021). UMKM merupakan usaha yang memiliki fungsi yang 
sangat penting dalam perekonomian masyarakat Indonesia, baik dilihat dari sisi 
lapangan pekerjaan yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. UMKM 
merupakan salah satu kekuatan ekonomi nasional (Anggoro et al., 2020) dan 
memiliki peran penting untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di Indonesia 
(Jaelani & Suhaemi, 2021). Tercatat hingga akhir tahun 2018 Indonesia 
memiliki 64,8 juta UMKM (Kompas, 2020). Jumlah tersebut tergolong besar dan 
mengindikasikan bahwa sektor UMKM telah berubah menjadi salah satu roda 
penggerak utama ekonomi Indonesia. Sayangnya, belum semua UMKM 
tersebut bermigrasi ke ekosistem digital. Salah satu faktor penyebab utamanya 
adalah penguasaan teknologi dan belum meratanya pengetahuan teknologi 
pembayaran daring. Kurangnya minat UMKM untuk go digital pada akhirnya 
menyebabkan banyak UMKM kehilangan pasar mereka ketika PSBB pada 
masa pandemi diberlakukan. Tidak mengherankan bila kemudian selama masa 
pandemi diperkiran 30 juta UMKM gulung tikar di Indonesia (Jelita, 2021). 

Kondisi yang tidak jauh berbeda dialami oleh pelaku usaha mikro kecil 
dan menengah (UMKM) yang sangat berdampak yaitu pada makanan dan 
minuman. Di Denpasar Barat terdapat beberapa UMKM yang terdampak akibat 
adanya Pandemic COVID-19 ini salah satunya pada UKM produksi Roti EL 
Patisserie yang berada di Desa Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat. 
Usaha Mikro dan Usaha Kecil pada usaha kuliner di Denpasar Barat terjadi 
peningkatan dimana pada tahun 2017 terdapat 4008 jumlah Usaha Mikro dan 
50 usaha kecil, kemudian di tahun 2018 jumlah Usaha Mikro sebanyak 4032 
dan usaha kecil sebanyak 55 sedangkan pada tahun 2019 terdapat 4036 jumlah 
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Usaha Mikro dan 65 usaha kecil. Pada Usaha Menengah pada usaha kuliner di 
Denpasar Barat terjadi peningkatan dari tahun 2017 ke 2018 yaitu sejumlah 6 
usaha menengah yang bertambah sedangkan di tahun 2019 usaha menengah 
di Denpasar Barat terjadi penurunan sebanyak 74 usaha menengah. 

Sebelum adanya Pandemi COVID-19 di Indonesia UKM ini sangat 
berkembang pesat dimana permintaan konsumen pada tahun 2019 sejumlah 
600 pcs/hari, sedangkan produksi per harinya sejumlah 650 pcs/hari dan 
pendapatan yang diperoleh sebesar 2.000.000/hari dan sebelum adanya 
pandemi COVID-19, UKM ini memasarkan produknya menggunakan strategi 
face to face atau secara tradisional. Setelah adanya Pandemic COVID-19 UKM 
ini mengalami penurunan permintaan dan produksi, sehingga pendapatan 
berkurang dan terjadi pengurangan karyawan. Setelah adanya pandemi 
COVID-19, UKM ini memasarkan produknya menggunakan strategi digital 
marketinghanya lewat media sosial saja. Maka dari itu, diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kembali permintaan dan produksi Roti EL Patisserie di tengah 
pandemi COVID-19 dengan menggunakan strategi marketing yang lebih luas 
lagi, seperti memasarkan produk melalui website, dan e-commerce dan media 
sosial. Media sosial merupakan salah satu sarana promosi yang paling mudah 
untuk dimanfaatkan dalam mempertahankan kewirausahaan dan 
keberlangsungan UMKM (Suprayogi & Razak, 2019). 

Berdasarkan data press release yang dikeluarkan oleh KemenkopUKM 
(2021) ekosistem UMKM digital Indonesia tergolong tertinggal dibandingkan 
dengan negara lain. Jumlah UMKM digital baru mencapai sembilan belas 
persen atau sekitar dua belas juta UMKM dari keseluruhan jumlah UMKM yang 
ada di Indonesia. Pemanfaatan digital marketingdapat memberikan harapan 
bagi UMKM untuk bertahan ditengah pandemi COVID-19 dan berkembang 
menjadi pusat kekuatan perekonomian, karena zaman digitalisasi tidak dapat 
dihindari, Hadi & Zakiah (2021). Dengan adanya pemasaran melalui digital 
marketing, dapat memberikan dampak yang positif untuk kemajuan usaha jika 
sistem ini digunakan dengan baik, Ningrum Desy (2021). Berapa kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Sholawati et al.(2020), Farell et 
al.(2019), Febriani (2021), Harinie et al.(2020) dan Susanto et al.(2020) 
menyebutkan bahwa digital marketingmerupakan hal yang sangat penting 
untuk mempertahankan usaha UMKM di tengah pandemi COVID-19. 
Konsumen akan lebih mudah dalam melakukan pembelian dengan mencari 
nama produk yang mereka inginkan di website, marketplace ataupun di media 
sosial mereka akan menemukannya dengan lebih mudah, sehingga mereka 
tidak perlu lagi mencari produk yang mereka inginkan dengan keluar rumah, 
karena disituasi saat ini masyarakat harus menjaga kondisi dan mengurangi 

kegiatan diluar rumah.  Hasil survei We Are Social pada tahun 2021, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah masyarakat yang menggunakan transaksi e-
commerce (Online) untuk membeli produk tertentu lebih tinggi yaitu sebesar 
88,1% dibandingkan masyarakat yang mengunjungi toko secara langsung 
(Offline) sebesar 11,9%.  

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dari beberapa kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan 
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secara langsung kepada UKM Roti EL Patisserie terkait digital marketing 
memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam mempertahankan usahanya di 
masa pandemi. Seperti kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Sulaksono 
(2020) dan Dari (2021). Sehingga kegiatan serupa dilakukan untuk 
meningatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM untuk membuat 
akun digital marketing dan cara mempromosikan hasil produksi yang maksimal.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian yang dirancang disusun secara sistematis 
menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA). Keselurahan 
kegiatan dirancang untuk mendukung ketercapaian tujuan untuk 
menyelesaikan masalah mitra. Secara lebih khusus kegiatan dibagi ke dalam 
empat tahapan besar, yaitu (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) 
tahap pengawasan, (4) tahap evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, menggunakan metode observasi, Tim 
Pengabdi mengobservasi situasi UMKM secara keseluruhan serta melihat 
potensi yang dimiliki UKM yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
yang ada. Di tahap selanjutnya (pelaksanaan), menggunakan metode 
pelatihan, Tim Pengabdi memberikan edukasi mengenai strategi digital 
marketing untuk memasarkan produk. Kegiatan dilakukan secara daring 
dengan menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah penularan COVID-
19. Kegiatan dihadiri oleh dua peserta yakni pemilik UKM Roti EL dan salah 
satu karyawannya. Pelatihan ini dilakukan agar pelaku Usaha Kecil Mikro ini 
dapat memahami bagaimana cara membuat akun digital marketingdan 
memasarkan produk mereka ke masyarakat sasaran dengan baik dan benar. 
hal apa saja yang harus diperlukan dalam menggunakan digital marketing, dan 
menjelaskan terkait digital marketing. Akun yang akan dibuatkan yaitu 
Facebook, Instagram dan shopeefood Tim Pengabdi  memilih ketiga platform 
ini, karena ketiganya merupakan aplikasi yang sedang digunakan oleh banyak 
masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli di masa pandemi COVID-19. 

Setelah kondisi pembatasan wilayah mulai dilonggarkan, Tim Pengabdi 
melakukan pendampingan pembuatan akun media sosial. Pembuatan akun 
digital marketing yaitu Facebook, Instagram dan ShopeeFood yang dilakukan 
di toko UMKM Roti yang ada di desa Padangsambian dengan merencanakan 
nama akun, foto yang digunakan untuk profil dari masing-masing akun. Nama 
akun ini sudah disepakati bersama dan pembuatan akun dibantu oleh Tim 
Pengabdi, akun ini akan digunakan untuk mempromosikan hasil produksi dari 
UKM Roti EL untuk menambah pelanggan sehingga permintaan dan 
pendapatan dapat meningkat dan usaha roti ini dapat bertahan dan 
berkembang pesat di tengah pandemic COVID-19 saat ini. 

Pada tahap pengawasan dilakukan monitoring pengelolaan akun yang 
telah dibuat untuk mengetahui perkembangan keterampilan pengelola UKM. Di 
tahap akhir dilakukan evaluasi untuk melihat efektivitas solusi yang ditawarkan. 
Secara ringkas, tahapan tersebut dapat digambarkan pada diagram berikut. 
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Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan 
pada tanggal 10 Januari sampai dengan 9 Maret 2022 berjalan dengan lancar 
dan baik. Sebelum tanggal tersebut juga dilakukan observasai dan komunikasi 
secara intensif sebagai analisis awal kegiatan. Berikut hasil dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan Tim Pengabdi. 

Kegiatan yang pertama dilakukan yakni kegiatan observasi yang 
dilakukan secara langsung pada tanggal 10 Januari 2022 di desa 
Padangsambian dengan tujuan mengidentifikasi masalah yang ada. Hasil 
kegiatan observasi ini dapat dilakukan pengamatan terhadap masalah apa yang 
dihadapi oleh UMKM Roti EL Patisserie yang ada di Desa Padangsambian. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh UMKM 
Roti EL Patisserie yang ada di Desa Padangsambian yaitu penurunan pada 
permintaan konsumen yang menyebabkan pendapatan berkurang, setelah 
mengetahui masalah tersebut Tim Pengabdi  memberikan solusi untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Roti EL Patisserie. Adapun 
solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan edukasi dan pelatihan 
terkait dengan penggunaan dan pembuatan akun digital marketingsebagai alat 
untuk memasarkan produk para UMKM di Desa Padangsambian khususnya 
pada UKM Roti EL Patisserie. Memberikan pelatihan mengenai cara 
memasarkan produk di media sosial, e-commerce, dan website dengan tepat 
dan benar. Solusi yang lain yaitu dengan bantuan pembuatan akun e-commerce 
dan digital marketingyang lainnya yang akan digunakan untuk promosi. 

Setelah masalah teridentifikasi dan solusi dirumuskan, materi edukasi 
mulai dipersiapkan. Persiapan materi dilakukan melalui proses mencari dan 
memilih materi yang akan diberikan ke ketua UMKM Roti EL Patisserie yang 
ada di Desa Padangsambian. Pada saat dilakukan kegiatan edukasi, materi 
yang diberikan berupa power point interaktif yang membahas tentang manfaat 
digital marketingseperti Facebook, Instagram, dan ShopeeFood bagi 
berkembangnya usaha yang dijalankan. Selain itu, diperkenalkan juga aplikasi 
apa saja yang tepat dalam melakukan promosi hasil usaha/produksi suatu 
UMKM, materi terkait dengan digital marketing dan cara membuat akun digital 
marketingdan memasarkan produk mereka ke masyarakat sasaran dengan 
baik dan benar. Materi ini diambil dari jurnal yang terkait dengan digital 
marketing (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Tim Pengabdi memilih ketiga 
platform ini, karena ketiganya merupakan aplikasi yang sedang digunakan oleh 
banyak masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli di masa pandemi 
COVID-19. Selain itu, berdasarkan sejumlah kajian (Anisah, 2021; Dwijayanti & 
Pramesti, 2021; Mansir & Purnomo, 2021) ketiga aplikasi tersebut relatif mudah 
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untuk digunkaan dan dapat membantu UMKM meningkatkan penjualan barang 
dan laba yang diperoleh. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan ke tahap edukasi. Kegiatan edukasi 
dilakukan dengan memberikan materi tentang bagaimana cara pelaku usaha 
kecil, mikro dan menengah mempertahankan usahanya di tengah wabah 
COVID-19 saat ini yang diselenggarakan secara langsung ke toko UMKM Roti 
yang ada di Desa Padangsambian yang diikuti oleh ketua UMKM. Materi 
diberikan dengan menampilkan power point interaktif yang telah dipersiapkan 
sebelumnya yakni terkait pada manfaat digital marketingbagi berkembangnya 
usaha yang dijalankan, dan juga aplikasi apa saja yang tepat dalam melakukan 
promosi hasil usaha/produksi suatu UMKM. Pada kegiatan sosialisasi ini 
mendapatkan respon yang baik dari ketua UMKM Roti karena dengan adanya 
sosialisasi ini ketua UMKM Roti EL Patisserie ini lebih paham bagaimana cara 
mempertahankan usahanya di tengah wabah COVID-19. 

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh tersebut tidak terlepas dari 
peran penting media power point interaktif yang digunakan. Media tersebut 
dapat memberikan solusi untuk meningkatkan pengetahuan konsep sekaligus 
memotivasi peserta untuk mulai beralih ke ekosistem digital. Penggunaan 
strategi yang tepat didukung oleh materi dan media yang sesuai akan 
memperoleh hasil belajar yang maksimal (Rahmani & Abduh, 2022). 
 

 
Gambar 2. Sosialisasi cara mempertahankan UKM Roti yang ada di desa Padangsambian di tengah 

pandemi COVID-19 melalui digital marketing 
 

Berbekal pemahaman konsep yang diberikan pada tahap sosialisasi, 
kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan memberikan pelatihan dan materi 
dalam pembuatan akun digital marketing. Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan 
dengan cara memberikan materi dan pemahaman ke ketua UMKM yang 
dilakukan secara daring melalui aplikasi zoom meeting yang dihadiri oleh dua 
peserta yakni pemilik UKM Roti EL Patisserie dan salah satu karyawannya. 
Pelatihan ini dilakukan agar pelaku Usaha Kecil Mikro ini dapat memahami 
bagaimana cara membuat akun digital marketingdan memasarkan produk 
mereka ke masyarakat sasaran dengan baik dan benar. Hal apa saja yang 
harus diperlukan dalam menggunakan digital marketing, dan menjelaskan 
terkait digital marketing. Akun yang akan dibuatkan yaitu Facebook, Instagram 
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dan ShopeeFood Tim Pengabdi memilih ketiga platform ini, karena ketiganya 
merupakan aplikasi yang sedang digunakan oleh banyak masyarakat dalam 
melakukan transaksi jual beli di masa pandemi COVID-19. Selain itu, pemilihan 
ketiga platform tersebut didasarkan pada fakta bahwa ketiganya meruapkan 
salah satu bentuk teknologi paling memungkinkan untuk digunakan oleh 
pengelola. Pemilihan teknologi yang “akrab” akan membantu pelaku usaha 
untuk menciptakan dan meningkatkan nilai produk, menyediakan informasi 
yang relevan kepada pembaca mengenai produk dan menjamin adanya 
jaringan pemasaran yang lebih luas (Zahay, 2021). 
 

 
Gambar 3. Memberikan pelatihan dan materi dalam pembuatan akun digital marketing 

 
Pembuatan akun digital marketingy aitu Facebook, Instagram dan 

ShopeeFood yang dilakukan di toko UMKM Roti EL Patisserie yang ada di Desa 
Padangsambian dengan merencanakan nama akun, foto yang digunakan untuk 
profile dari masing-masing akun. Nama akun ini sudah disepakati bersama dan 
pembuatan akun dibantu oleh Tim Pengabdi. Akun ini akan digunakan untuk 
mempromosikan hasil produksi dari UKM Roti EL Patisserie untuk menambah 
pelanggan sehingga permintaan dan pendapatan dapat meningkat dan usaha 
roti ini dapat bertahan dan berkembang pesat di tengah pandemi COVID-19 
saat ini. Pada pembuatan akun Facebook dan Instagram menggunakan nomor 
telepon Tim Pengabdi  dan nomor yang dicantumkan di bio untuk pemesanan 
roti dan lain-lain menggunakan nomor ketua UMKM Roti EL Patisserie, 
sedangkan pada pembuatan akun ShopeeFood menggunakan e-mail Tim 
Pengabdi  dan untuk pemilihan foto pada profil setiap akun hanya untuk 
sementara dan nama akun untuk masing-masing akun yang telah dibuatkan 
yakni “bread el pastry”, Selanjutnya Tim Pengabdi  juga membuatkan logo untuk 
dipasang di profil masing-masing akun. Karena, dengan adanya logo UMKM 
Roti EL Patisserie (Gambar 4) dapat meningkatkan citra positif di kalangan 
masyarakat dan logo dapat memudahkan masyarakat untuk mengingat UMKM 
Roti EL Patisserie. 
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Gambar 4. Foto nama akun media sosial dan e-commerce 

 
Untuk memaksimalkan hasil kegiatan dilakukan pendampingan dalam 

pemasaran produk. Kegiatan pendampingan pemasaran produk ini 
berlangsung dari tanggal 2 hingga 4 Februari 2022 yang dilakukan dengan 
memonitoring cara memasarkan produk dengan baik dan benar. Dalam 
kegiatan pendampingan ini, Tim Pengabdi juga membuat logo untuk dipasang 
di profil masing-masing akun dan membantu UMKM Roti EL Patisserie ini dalam 
memasarkan produknya di media sosial. Tim Pengabdi dan UMKM Roti EL 
Patisserie ini melakukan pemasaran melalui akun media sosial Instagram dan 
Facebook, dengan memposting hasil produksi UKM Roti EL Patisserie secara 
berkala. UMKM Roti ini semakin ahli dalam membuat konten untuk postingan 
di sosial media yang telah dibuatkan. 
 

 
Gambar 5. Foto logo pada profil masing-masing akun 

 
Pada tahapan pengamatan, Tim Pengabdi melakukan pengamatan 

terhadap keberlangsungan kegiatan yang telah dilakukan di toko roti yang ada 
di desa Padangsambian dan kegiatan di masing-masing akun digital marketing 
yang telah dibuat. Pemantauan yang dilakukan yakni mengecek seberapa 
banyak produksi varian roti yang dihasilkan setiap harinya untuk dipasarkan 
serta komen-komen, jumlah followers, like dan pesan di masing-masing akun 
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pada permintaan dan pendapatan 
di UKM Roti EL Patisserie yang ada di desa Padangsambian setelah melakukan 
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kegiatan pengabdian ini. Aktivitas tersebut dipantau setiap hari agar dapat 
merespon pesan atau komentar para calon konsumen oleh pengelola akun. 

Kegiatan pengabdian diakhiri dengan melakukan evaluasi terhadap 
perancangan akun media sosial dan e-commerce untuk UMKM Roti EL 
Patisserie yang ada di desa Padangsambian. Pengevaluasian ini dilakukan 
mulai dari pembuatan akun media sosial dan e-commerce serta pengelolaan 
akun yang telah dibuatkan. Kegiatan evaluasi tersebut bertujuan untuk 
mengetahui hasil capaian dari pengabdian yang telah dilakukan. Berikut 
merupakan hasil evaluasi sebelum dan sesudah dilaksanakan perancangan 
digital marketingsebagai sarana untuk promosi hasil produksi UKM Roti EL 
Patisserie agar usahanya dapat dipertahankan. 
 

Tabel 1. Hasil evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian 

Sebelum Pengabdian Sesudah Pengabdian 

Pendapatan per harinya berkurang sebesar 
Rp.500.000/ hari 

Pendapatan per harinya rata-rata minimal sebesar 
Rp.600.000/hari 

Pelaku UKM Roti EL Patisserie kurang paham apa 
yang harus dipersiapkan untuk digital 
marketingdalam suksesnya usaha bisnis. 

Pelaku UKM Roti EL Patisserie lebih paham apa 
yang harus dipersiapkan untuk digital 
marketingdalam suksesnya usaha bisnis. 

Konten promosi yang dibuat hanya menggunakan 
foto saja. 

UMKM Roti EL Patisserie ini semakin terampil 
dalam membuat konten untuk postingan di sosial 
media. 

 
Berdasarkan tabel perbandingan kondisi sebelum dan setelah 

pengabdian tampak jelas bahwa kegiatan pengabdian yang dilakukan 
memberikan pengaruh positif terhadap mitra kegiatan. Pengaruh positif 
tersebut tampak dari adanya peningkatan jumlah penjualan yang diperoleh, 
peningkatan kognisi terkait dengan digital marketingdan keterampilan dalam 
membuat konten. Keberadaan akun media sosial dan e-commerce yang 
digunakan telah mampu memperluas jangkauan pemasaran hasil produk. 
Pelanggan baru banyak bermunculan, sehingga tingkat penjualan yang sempat 
menurun mulai naik. Meskipun kenaikan yang diperoleh baru mencapoai 10-
20%, jumlah ini terhitung tinggi di tengah kondisi pandemi. Jika dikelola secara 
berkelanjutan dan konsisten untuk mengunggah konten yang menarik, tidak 
menutup kemungkinan jumlah ini akan terus bertambah. 

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian 
lain yang dilakukan oleh Susanto et al. (2020), Mansir (2021), dan Fanreza & 
Shilvana (2021). Hal ini menunjukkan bahwa percepatan peralihan UMKM 
ekosistem digital memiliki peran penting untuk memperkuat ketahanan UMKM. 
Ekosistem digital memberikan sebuah “ruang” baru bagi pelaku UMKM untuk 
memperkenalkan produk yang dihasilkan dan membangun brand value yang 
positif atas produk tersebut. Pada tahap selanjutnya dukungan dan peran serta 
pemerintah diperlukan untuk memotivasi dan melakukan pendampingan, 
sehingga keberadaan akun media sosial dan e-commerce yang telah dibentuk 
bisa dapat terus dikembangkan. 
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KESIMPULAN 
Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di 

UMKM Roti EL Patisserie yang ada di Desa Padangsambian Kecamatan 
Denpasar Barat, yang dilaksanakan pada tanggal 10 Januari sampai dengan 9 
Maret 2022, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa digital marketingmerupakan 
strategi yang sangat penting dalam mempertahankan usaha UMKM Roti EL 
Patisserie di tengah wabah COVID-19 saat ini. Hal ini dapat dilihat pada 
peningkatan jumlah pendapatan yang dihasilkan oleh UMKM Roti EL Patisserie 
per hari sebesar Rp.600.000 setelah menggunakan digital marketingdalam 
memasarkan hasil produksi roti. Adapun saran yang diberikan yakni untuk 
kedepannya UKM Roti EL Patisserie ini dapat memperluas sarana promosinya 
melalui digital marketing. Pemanfaatan digital marketingyang lebih luas akan 
berjalan dengan baik sebagai sarana promosi hasil produksi UKM Roti EL 
Patisserie, jika didampingi dengan pengimplementasian yang baik oleh pelaku 
UKM Roti EL Patisserie. Selain menggunakan media sosial seperti Facebook, 
Instagram, dan Shopee masih banyak lagi media sosial dan e-commerce 
lainnya, seperti TikTok, Pinterest, Gojek dan Grab yang bisa digunakan untuk 
mempromosikan hasil produksi dari usaha roti tersebut.  
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